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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui besar peningkatan keterampilan siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Salaman tahun pelajaran 2019/2020 dalam menulis paragraf deskripsi setelah pembelajaran menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Berdasarkan analisis data, keterampilan menulis paragraf deskripsi pada pratindakan dan tindakan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 20,9 %. Nilai rata-rata kelas pada pratindakan mencapai 63,14. Sedang pada siklus I terjadi peningkatan dari nilai rata-rata sebesar 11,47 poin atau 14,35 % dengan nilai rata-rata kelas sebesar 74,61. Peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi diikuti dengan perubahan perilaku siswa ke arah positif. Hal tersebut terlihat pada keaktifan siswa dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran serta siswa merasa senang dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan teknik objek langsung.

Kata kunci: Keterampilan Menulis, Paragraf Deskripsi, Media Animasi.

PENDAHULUAN

Pengajaran keterampilan bahasa dan sastra Indonesia mencakupi keterampilan mendengarkan, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut selalu berkait satu dengan yang lain. Di antara keterampilan tersebut keterampilan mendengarkan dan keterampilan membaca merupakan keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan berbicara dan keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif. 
Sebagai salah satu keterampilan poduktif, keterampilan menulis bagi siswa SMA menjadi keterampilan yang sangat penting. Tetapi, berdasarkan hasil pengamatan ternyata banyak siswa yang mengeluh jika kegiatan belajar sampai pada pembelajaran menulis. Mereka merasa belum mampu menyusun dan menggunakan kalimat yang baik dan benar. Demikian juga suasana pembelajaran keterampilan menulis yang monoton dan membosankan. Hal seperti ini juga terjadi di SMA Negeri I Salaman di kelas X MIPA 1.
Berdasarkan dokumentasi nilai kelas X MIPA 1, didapatkan data bahwa keterampilan menulis paragraf deskripsi masih dalam kategori cukup. Dikatakan demikian karena pencapaian prestasi ini belum memenuhi target yaitu 80,00. Hal ini dapat diketahui dari hasil pemerolehan prestasi siswa sebelum menggunakan media animasi berbasis komputer sebagai media pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Nilai yang diperoleh siswa dalam hal ini baru mencapai 70.30. Melihat kenyataan yang demikian maka guru perlu melakukan tindakan.
Salah satu hasil teknologi yang telah dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah media belajar. Mengingat bahwa media dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses pembelajaran, maka guru menggunakan media animasi berbasis komputer yang berisi tentang objek yang akan dijadikan pusat perhatian siswa dalam menulis deskripsi. Media tersebut dibuat secara khusus agar dapat menjadi sebuah media yang bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran menulis paragraf deskripsi.
Media animasi berbasis komputer  dipilih dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi karena mengingat peran media dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa mengais ide. Sudjana dan Rivai (2002: 2) menyatakan bahwa peran media yaitu (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru juga tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar setiap jam pelajaran, dan (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tetapi juga aktivitas seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui Penggunaan Media Animasi Berbasis Komputer Interaktif bagi Siswa SMA Kelas X MIPA 1 SMA Negeri I Salaman Kabupaten Magelang pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020.
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsi besar peningkatan keterampilan menulis deskripsi menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif bagi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Salaman tahun pelajaran 2019/2020.
Manfaat penelitian bagi siswa adalah; 1) meningkatkan penalaran dalam memahami bentuk paragraf deskripsi; 2) meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi; 3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok; 4) meningkatkan kreativitas dan keberanian siswa dalam berpikir. Bagi  guru adalah; 1) memperkaya khasanah media dan strategi dalam pembelajaran  menulis; 2) dapat memperbaiki metode mengajar yang selama ini digunakan; 3) dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan tidak membosankan; dan 4) dapat memanfaatkan berbagai media dalam pembelajaran.
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
Hakikat Menulis

Menurut Tarigan (1986:21) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan efektif. Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika). Walaupun proses lengkap melibatkan kedua belahan otak dengan cara bervariasi, peran otak kanan harus didahulukan. Belahan otak kanan adalah tempat munculnya gagasan-gagasan baru, gairah, dan emosi.
Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis suatu topik kita harus berpikir, menghubung-hubungkan berbagai fakta, membandingkan dan sebagainya. Berpikir merupakan kegiatan mental. Pada waktu kita berpikir, dalam benak kita timbul serangkaian gambaran tentang sesuatu yang tidak hadir secara nyata.  Jadi, menulis merupakan proses berpikir dan bernalar untuk menuangkan gagasan ke dalam lambang-lambang yang berbentuk bahasa sehingga dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa itu.
Hakikat Paragraf Deskripsi

Secara garis besar dapat dibedakan dua macam deskripsi, yaitu yang pertama disebut deskripsi ekspositoris. Tujuan deskripsi ini adalah memberikan informasi dan menimbulkan pembaca melihat, mendengar, merasakan apa yang deskripsikan itu dan yang kedua disebut deskripsi impresionistik atau stimulatif. Tujuan deskripsi ini adalah membuat pembaca memancaindrakannya dan membuat ia bereaksi secara emosional akan apa yang dideskripsikan (Parera 1993: 10).
Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan kalimat-kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang dilukiskan itu hidup dalam angan-angan pembaca.
Paragraf deskripsi berfungsi untuk mengemukakan sifat, watak, dan tingkah laku seseorang, melukiskan suasana suatu tempat, dan lain-lain.. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa paragraf deskripsi adalah paragraf yang melukiskan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis oleh pengarang.
Media Animasi Berbasis Komputer
Animasi Berbasis Komputer merupakan bentuk media yang berisi sistem penyimpanan informasi gambar dan suara pada piringan (Sadiman 1996: 295). Media animasi merupakan perpaduan antara media suara (audio) dan media gambar (video), yang sangat memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antar guru sebagai tenaga pengajar dengan siswa di dalam proses pembelajaran. Media animasi merupakan sinkronisasi antara media audio dan media video yang saling mendukung dan mampu menggunakan perasaan dan pemikiran bagi audien/pendengar. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Kerangka Berpikir

Menulis merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam lambang-lambang bahasa. Kegiatan menulis ini tidak bisa lepas dari tiga kemampuan berbahasa yang lain, yaitu mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dalam setiap kegiatan menulis terdapat suatu tujuan yang hendak dicapai oleh penulisnya. Salah satunya adalah memberikan gambaran tentang suatu objek tertentu kepada pembacanya. Tujuan tersebut mengacu pada kegiatan menulis paragraf deskripsi.
Kemampuan menulis deskripsi siswa belum memenuhi target jika dalam tulisan tersebut tidak memenuhi sebuah tulisn yang baik yaitu adanya kepaduan bentuk dan kepaduan makna. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar kemampuan menulis paragraf deskripsi dapat meningkat adalah menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif. 
Pengunaan media ini dalam pembelajaran menjadi sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi Karena siswa terbantu dalam mengais ide untuk memulai sebuah tulisan. Penggunaan media ini juga, siswa akan dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-beda,  menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis, serta memberikan pengalaman yang menyeluruh dari pengalaman yang konkrit sampai yang abstrak (Anonim 1990).
Berikut skema yang akan dijadikan pola pikir dalam penelitian tindakan kelas ini.

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Penelitian Relevan
Di bawah ini disajikan hasil penelitian yang membahas topik peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi, antara lain Nelvia Susmita T 2012), Yulita Noor Dwi Astuti  (2015), berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Melalui Penerapan Strategi Raft (Role-Audience-Format-Topic) pada Siswa Kelas X SMAN 1 Kretek Yulita Noor, dan Wly Yani ( 2016) berjudul  Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Deskripsi menggunakan Metode Field Trip Pada Siswa Kelas X 1 Sma Negeri I Waylima Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2015/2016, dan Tika Septiani (2011) berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Deskripsi Melalui Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Concept Sentence Dengan Teknik Pengamatan Objek Langsung Pada Siswa Kelas Xa Sma Negeri Wangon Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan kajian pustaka di atas, peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi dan menemukan ide pokok yang telah dilakukan selama ini hanya nenekankan pada metode dan strategi dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi, sedang penggunaan media animasi berbasis komputer interaktif belum dimanfaatkan. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti keefektifan penggunaan media animasi berbasis komputer interaktif untuk pembelajaran menulis paragraf deskripsi.

METODE PENELITIAN

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan selama  5 bulan, yaitu mulai bulan September 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. Bulan september minggu ke empat digunakan untuk menyusun proposal penelitian. Instrumen penelitian dikembangkan pada bulan Oktober. Bulan ke tiga (Nopember) digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dan 2. Bulan ke empat (Desember) digunakan untuk menganalisis data. Sedang bulan ke lima (Januari) digunakan untuk pembahasan analisis data dilanjutkan Penyusunan laporan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Salaman. Sesuai dengan pembagian tugas mengajar, peneliti (selaku kepala sekolah) mendapat tugas tambahan  mengajar di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 1 dengan jumlah 36 siswa.
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer bersumber pada siswa sedang data sekunder bersumber pada teman sejawat atau kolabolator. Sumber data primer diperoleh dari nilai kemampuan menulis paragraph deskripsi. Sumber data sekunder diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan siswa yang memiliki nilai tinggi dan rendah masing-masing-masing dua orang siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif. Teknik nontes digunakan untuk mengetahui respon dan minat siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri I Salaman setelah mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prasiklus

Hasil tes prasiklus dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan awal kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas  tahun pelajaran 2019/2020. Tes prasiklus yang dilakukan adalah menulis paragraf deskripsi dengan tema bebas. Hasil tes menulis pada prasiklus dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Menulis Deskripsi Prasiklus
	No.
	Keterangan
	Interval
	Frekuensi
	Nilai
	    %
	   Keterangan

	1
	Sangat Baik
	84-100
	-
	-
	-
	 

	2
	Baik
	73-  83
	5
	377
	15%
	X = 2769/36

	3
	Cukup
	62-  72
	21
	1360
	58%
	 

	4
	Kurang
	51-  61
	10
	536
	27%
	 

	5
	Sangat Kurang
	  0-  50
	-
	-
	-
	 

	 
	             Jumlah
	36
	2273
	100%
	63,14


Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Salaman dalam menulis paragraf deskripsi dapat dikatakan cukup baik. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai klasikal yang mencapai 63,14 dan termasuk kategori cukup baik. Rincian data tersebut dijelaskan  berikut. Dari jumlah keseluruhan 36 siswa, 5 di antaranya atau sebesar 15 % termasuk kategori baik dengan nilai antara 73-83. Kategori cukup dengan nilai antara 62-72 dicapai oleh 21 siswa atau sebesar 58 %. Sedangkan, kategori kurang dengan nilai 51-61 dicapai oleh 16 siswa atau sebesar 27 % . Sementara itu, tidak ada siswa yang berhasil mendapat nilai dalam kategori sangat baik. Kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi sudah cukup baik, hanya saja perlu peningkatan lagi agar hasil yang dicapai siswa lebih maksimal. 


Setelah melihat hasil tes pratindakan (keadaan awal) siswa yang telah dipaparkan, perlu dilakukan sebuah tindakan agar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Tindakan yang dilakukan adalah berupa pembelajaran menulis paragraf deskripsi menggunakan media animasi berbasis computer interaktif.

Berdasarkan hasil tes pada prasiklus tersebut maka peneliti dalam hal ini guru ingin meningkatkan lagi hasil kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Salaman.

Siklus 1

Prosedur Tindakan Pada Siklus I

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I ini dilakukan persiapan pembe-lajaran menulis paragraf deskripsi dengan membuat rencana pembelajaran terlebih dahulu. Rencana Pembelajaran yang dibuat pada siklus 1 merupakan perbaikan dari pratindakan. Yang membedakan antara Rencana Pembelajaran pratindakan  dengan siklus-siklus dalam penelitian terletak pada rumusan indikator.

Di dalam Rencana Pembelajaran, guru menyiapkan materi yang akan diujikan melalui lembar tes menulis paragraf deskripsi berikut kriteria penilaiannya. Guru juga menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, dokumentasi, dan media (animasi berbasis komputer) yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah menyiapkan alat tes dan nontes, guru berkoordinasi dengan guru mata pelajaran sebagai kolabolator tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Tindakan 

Tindakan ini disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disiapkan. Langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap ini adalah apersepsi, proses pembelajaran, dan evaluasi.

a. Apersepsi

1. Pada tahap apersepsi ini guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran tersebut. 

2. Guru memberikan contoh cara mendeskripsikan sebuah benda menjadi sebuah paragraf deskripsi. 

3. Guru memutarkan animasi dan memberi contoh paragraf deskripsi berdasarkan animasi, kemudian mengajak siswa menentukan apakah paragraf yang dibuat telah memenuhi syarat menjadai paragraf yang benar (memenuhi kohesi dan koherensi).

b. Proses Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1. Guru memberikan penjelasan tentang paragraf deskripsi serta menyajikan contoh paragraf deskripsi. 
2. Guru memutarkan sebuah animasi berbasis komputer yang berisi rekaman sebuah pemandangan tentang ”Fenomena Indonesia”. 

3. Setelah isi rekaman diperlihatkan, guru menyuruh siswa untuk membuat paragraf deskripsi sesuai dengan apa yang mereka saksikan. 

4. Setelah selesai, guru menyuruh siswa untuk menukarkan hasil karangannya dengan teman sebangku, kemudian guru menyuruh siswa menentukan kebenaran sebuah paragraf yang baik. 
5. Selanjutnya guru mengoreksi, dalam proses mengoreksi, guru memberikan panduan kepada siswa mengenai hal-hal apa saja yang harus mereka perhatikan dalam mengoreksi karangan. 

6. Pada akhir proses kegiatan, guru menyuruh siswa untuk merevisi hasil karangan yang telah dibuat sebelumnya. (lihat dalam CD pembelajaran)

Pertemuan Kedua

1. Guru melaksanakan pembahasan  tentang paragraf deskripsi yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya.
2.  Guru memutarkan sebuah animasi berbasis komputer yang berisi rekaman sebuah pemandangan tentang ”Pesawat Terbang yang Sedang Beratraksi”. 

3. Setelah isi rekaman diperlihatkan, guru menyuruh siswa untuk membuat paragraf deskripsi sesuai dengan apa yang mereka saksikan. 
4. Setelah selesai, guru menyuruh siswa untuk menukarkan hasil karangannya dengan teman sebangku, kemudian guru menyuruh siswa menentukan kebenaran sebuah paragraf yang baik. 
5. Selanjutnya guru mengoreksi, dalam proses mengoreksi, guru memberikan panduan kepada siswa mengenai hal-hal apa saja yang harus mereka perhatikan dalam mengoreksi karangan. 
6. Pada akhir proses kegiatan, guru menyuruh siswa untuk merevisi hasil karangan yang telah dibuat sebelumnya. (lihat dalam CD pembelajaran)

c. Evaluasi

Setelah guru menjelaskan tentang paragraf deskripsi, di akhir  siklus guru mengadakan tes yaitu siswa diberi tugas untuk mambuat paragraf deskripsi dengan tema yang sudah ditentukan. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui sampai di mana keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Media animasi dari masing-masing siklus dan masing-masing pertemuan berbeda. Hal ini dilakukan dalam rangka membekali siswa agar memiliki pengalaman yang lebih.

3. Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan peneliti terhadap kegiatan siswa selama penelitian berlangsung. Dalam kegiatan ini, peneliti melibatkan guru lain (mata pelajaran sama) sebagai kolabolator untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Aspek-aspek yang dinilai adalah hasil karangan siswa serta perilaku dan sikap siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru membagi lembar angket dan wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Guru memanggil 2 orang siswa yang mendapat nilai tinggi, 2 siswa yang mendapat nilai biasa-biasa saja, dan 2 siswa yang mendapat nilai rendah untuk diwawancarai.

4. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui, (a) kelebihan dan kekurangan tehnik yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran siklus I, (b) tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Refleksi pada siklus I dilakukan untuk mengubah strategi pembelajaran pada siklus II.

Siklus I merupakan pemberlakuan tindakan awal penelitian dengan media animasi berbasis komputer interaktif. Hasil tes berupa hasil tes menulis paragraf deskripsi dan hasil penilaian proses. kedua data tersebut diuaraikan secara rinci  berikut. 
Tabel. 2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Paragraf  Deskripsi Siklus I
	No.
	Keterangan
	Interval
	Frekuensi
	Nilai
	    %
	   Keterangan

	1
	Sangat Baik
	84-100
	5
	427
	14%
	 

	2
	Baik
	73-  83
	22
	1689
	60.98%
	X= 2686/36

	3
	Cukup
	62-  72
	7
	456
	19.51%
	74.61

	4
	Kurang
	51-  61
	2
	114
	5.88%
	 

	5
	Sangat Kurang
	  0-  50
	-
	-
	-
	 

	Jumlah
	36
	2686
	100%
	74.61


Data pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa tes kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa secara klasikal mencapai nilai rata-rata 74,61 dan termasuk kategori baik. Nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan belum memuaskan karena belum sesuai dengan target yang ingin dicapai pada siklus ini yaitu sebesar 80,00. Rata-rata skor pada siklus I ini menunjukkan peningkatan sebesar 15,37 dibandingkan dengan rata-rata pada prasiklus. Dari 36 siswa, 5 siswa atau sebesar 14 % yang berhasil meraih predikat sangat baik. Sementara itu, siswa yang meraih predikat baik sejumlah 22 siswa atau sebesar 60,98 % yaitu dengan nilai antara 73-83. Selanjutnya, sebanyak 7 siswa atau 19,51 % berada pada kategori cukup. Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kurang sebanyak  2 siswa atau sebesar 5,88 % dan tidak ada satu siswa pun yang mendapat nilai dengan kategori sangat kurang. Masih kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi dimungkinkan karena model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu diikuti dengan baik oleh siswa. Siswa masih butuh penyesuaian dengan teknik yang digunakan oleh guru (peneliti) yaitu penggunaan media animasi berbasis komputer interaktif. 
Hasil Non Tes

Hasil Observasi Siswa 


Obaservasi dilakukan selama proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif. Observasi dilakukan oleh  satu orang kolabolator. Hal ini dilakukan agar hasil observasi dapat lebih objektif,  karena segala tindakan yang dilakukan oleh siswa dapat terpantau oleh kolabolator. Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa siswa yang siap mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi sebesar 45 % dan 55 % siswa cukup siap mengikuti pembelajaran. Siswa yang memperhatikan dan merespons dengan antusias (bertanya, menanggapi, dan membuat catatan sebesar 80,5 %. Sedangkan, siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan kegiatan yang tidak perlu seperti :  berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, dan membuat catatan yang tidak penting sebesar 19,5 %. Siswa secara bergiliran mengungkapkan pendapat mengenai pembelajaran pada waktu itu, dalam hal ini hanya siswa perempuan saja yang aktif. Sedangkan, siswa laki-laki kurang begitu aktif dalam mengungkapkan pendapat. 


Ketika pembelajaran berlangsung dapat diketahui bahwa siswa yang merespon positif (senang) terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif sebesar 90,2 %. Sedangkan, siswa yang merespon negatif atau tidak perduli  terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif yang dilakukan di dalam kelas adalah sebesar 9,8 %. Siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi kelompok sebesar 87,8 %, sedangkan, siswa yang kurang berpartisipasi atau pasif dalam kegiatan kelompok sebesar 12,2 %. Siswa yang aktif dalam menjawab dan selalu bertanya apabila menemukan kesulitan dalam menulis paragraf deskripsi sebesar 85,4 %. Kemudian, siswa yang pasif dan malas betanya mengenai materi menulis paragraf deskripsi yang sedang diajarkan sebesar 14,6%. 
Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terdapat 85,4 % siswa yang menulis paragraf deskripsi dengan sikap yang baik, serius dan memberikan tanggapan yang baik terhadap tugas yang diberikan guru. Kemudian, diperoleh  14,6 % siswa melakukan kegiatan yang tidak perlu pada saat menulis paragraf deskripsi (mencontek, tiduran, bercanda, dan sebagainya). Namun, setelah mendapat teguran dan motivasi dari guru akhirnya mereka mau mengerjakan tugas yaitu membuat paragraf deskripsi. 
Hasil Wawancara 

Pada siklus I, sasaran wawancara ditujukan kepada empat orang siswa yang terdiri atas dua orang siswa yang mendapat nilai kurang dan dua orang siswa yang mendapat nilai sangat baik. Wawancara ini mengungkapi 10 pertanyaan yaitu : (1) apakah selama ini anda berminat terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi, berikan alasannya; (2) bagaimanakah pendapat anda tentang pembelajaran menulis paragraf deskripsi yang telah diberikan guru selama ini; (3) kesulitan apakah yang anda hadapi selama mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi; (4) apakah yang menyebabkan anda kesulitan dalam menulis paragraf deskripsi; (5) bagaimanakah pendapat anda tentang pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif; (6) apakah harapan anda mengenai pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa-siswa tersebut semuanya menyatakan sangat berminat terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi karena mereka menyukai aspek keterampilan menulis pada umumnya dan menulis paragraf deskripsi pada khususnya. Bahkan ada satu siswa yang bercita-cita kelak ingin menjadi seorang penulis atau seorang sastrawan. Selain itu, siswa dapat mengukur kemampuannya dalam menulis paragraf deskripsi dan dapat membedakan paragraf deskripsi dengan paragraf yang lainnya serta mengetahui ciri-ciri paragraf deskripsi. 

Pendapat siswa tentang pembelajaran menulis paragraf deskripsi yang telah diberikan guru (peneliti) ketika menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif, pada umumnya siswa merasa senang  karena merasakan lebih jelas dan mengerti tentang paragraf  deskripsi yang semula belum jelas. 
Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis paragraf deskripsi adalah mengimajinasi suatu objek yang dilihat berdasarkan animasi yang diputarkan guru (peneliti) ke dalam bentuk paragraf serta membuat kohesi dan koherensi. Pendapat siswa tentang hal yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis paragraf deskripsi adalah mereka kurang konsentarasi dan kurang fokus dalam membuat paragraf deskripsi. Selain itu, ada satu siswa yang menyatakan bahwa dia tidak menyukai animasi yang diputarkan oleh guru, sehingga dia merasa kesulitan menggambarkannya dalam sebuah paragraf. Pendapat siswa tentang pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif adalah mayoritas siswa menyatakan bahwa dengan menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif ini sangat mempermudah siswa untuk membuat paragraf deskripsi karena siswa melihat terbantu dalam mengais ide sehingga mereka lebih mudah mengimajinasi dan memfokuskan masalah  ke dalam bentuk paragraf deskripsi. Berikut disajikan pelaksanaan siklus 1.
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Gambar 1 kegiatan siswa menulis paragraf deskriptif
Siklus 2
Prosedur Tindakan Pada siklus II

Pada prinsipnya kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini sama dengan kegiatan yang dilakukan pada siklus I. Kegiatan tersebut meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Perbedaan antara siklus I dengan siklus II berada pada indikator yang dirumuskan dalam RPP. Rumusan Indikator  pada siklus II meningkat pada animasi yang lebih kompleks. Berdasarkan refleksi inilah, guru dapat memutuskan apakah akan diujikan dalam siklus berikutnya atau tidak.

Tindakan siklus II dilaksanakan karena hasil yang diperoleh pada siklus I masih belum memuaskan dan masih dalam kategori baik serta belum mencapai target pencapaian secara maksimal nilai yang telah ditentukan yaitu sebesar 80,00. Selain itu, masih terdapat tingkah laku siswa yang kurang mendukung pembelajaran. Tindakan siklus II ini dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada pada siklus I dan berupaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi untuk mencapai target yang telah diharapkan.
Tabel 3 Hasil Tes Kemampuan Menulis Paragraf  Deskripsi Siklus II

	No.
	Keterangan
	Interval
	Frekuensi
	Nilai
	    %
	Keterangan

	1
	Sangat Baik
	84-100
	12
	1035
	34,15 %
	 

	2
	Baik
	73-  83
	21
	1634
	58,54 %
	X=2876/36

	3
	Cukup
	62-  72
	3
	207
	  7,31 %
	79.88

	4
	Kurang
	51-  61
	-
	-
	-
	 

	5
	Sangat Kurang
	  0 -  50
	-
	-
	-
	 

	 
	Jumlah
	36
	2876
	100%
	79,88


Data tabel 3 menunjukkan peningkatan rata-rata skor siswa dalam menulis paragraf deskripsi setelah digunakan menggunakan media animasi berbasis komputer. Rata-rata skor yang dicapai siswa pada siklus II ini sebesar 79,88 dan masuk kategori baik. Nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan sudah memuaskan karena sudah sesuai dengan target yang ingin dicapai oleh guru (peneliti) yaitu sebesar 80,00. Rata-rata skor pada siklus II ini menunjukkan peningkatan sebesar 6,59 dibandingkan dengan rata-rata skor pada siklus I dan 20,95 dibandingkan dengan rata-rata skor pada prasiklus. Pada siklus II ini, siswa yang mengikuti proses pembelajaran menulis paragraf deskripsi sebanyak 36 dan tidak ada siswa yang absen. Nilai dengan kategori sangat baik dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 34,15 %. Kategori baik sebanyak 21 siswa atau sebesar 58,54 %. Kategori cukup sebanyak 3 siswa atau sebesar 7,31 % dan untuk kategori kurang dan sangat kurang tidak ada satu siswa pun yang mendapatkannya.    Hasil tes tersebut merupakan jumlah skor 10 aspek kemampuan menulis paragraf deskripsi.  

Hasil Observasi 


Pada siklus II ini terdapat perilaku siswa yang terdeskripsi melalui kegiatan observasi yang dilakukan guru (peneliti). Selama membelajarkan menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan menggunakan media animasi berbasis computer interaktif, guru (peneliti) merasakan ada perubahan perilaku siswa. Siswa yang sebagian besar pada siklus I tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, pada siklus II ini sebagian besar sudah mulai mengikuti dan menikmati pembelajaran yang diterapkan guru (peneliti). Siswa sudah memberikan respon yang positif terhadap kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat menulis paragraf deskripsi dan menangkap materi pembelajaran yang diajarkan sekaligus menangkap makna dari pembelajaran itu bagi kehidupan mereka sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa siswa yang siap mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi sebesar  95  % dan 5  % siswa cukup siap untuk mengikuti pembelajaran. Siswa yang memperhatikan dan merespons dengan antusias (bertanya, menanggapi, dan membuat catatan sebesar 90,2 %. Sedangkan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan kegiatan yang tidak perlu (bicara sendiri, mondar-mandir tiduran, dan membuat cataatn yang tidak penting) sebesar 9,8 %. Siswa secara bergiliran mengungkapkan pendapat mengenai pembelajaran pada waktu itu, dalam hal ini hanya siswa laki-laki saja yang aktif dan untuk siswa perempuan kurang begitu aktif dalam mengungkapkan pendapat. 


Waktu pembelajaran berlangsung dapat diketahui bahwa siswa yang merespon positif (senang) terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer sebesar 97,6 %. Sedangkan, siswa yang merespon negatif atau tidak perduli terhadap pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan media animasi berbasis komputer yang dilakukan di luar maupun di dalam kelas adalah sebesar 2,4 %. Siswa yang berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi kelompok sebesar 95,1 %. Kemudian, siswa yang kurang berpartisipasi atau pasif dalam kegiatan kelompok sebesar 4,9 %. Siswa yang aktif dalam menjawab dan selalu bertanya apabila menemukan  kesulitan dalam menulis paragraf deskripsi sebesar 92,7 %. Selain itu, siswa yang pasif dan malas bertanya mengenai materi menulis paragraf deskripsi yang sedang diajarkan sebesar 7,3 %. 
Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dapat diketahui bahwa terdapat 92,7 % siswa yang menulis paragraf deskripsi dengan sikap yang baik dan serius serta memberikan tanggapan baik terhadap tugas yang diberikan guru. Sedangkan, 7,3 % siswa melakukan kegiatan yang tidak perlu pada saat menulis paragraf deskripsi (mencontek, tiduran, bercanda, dan sebagainya). 

Pembahasan
Hasil tes menulis paragraf deskripsi siklus I dengan nilai rata-rata klasikal mencapai 74,61 termasuk dalam kategori baik karena berada pada rentang nilai 73-83. Namun, hasil tersebut belum mencapai target nilai yang telah ditetapkan yaitu secara klasikal sebesar 80,00. Rata-rata tersebut diperoleh dari skor rata-rata tiap aspek pada penelitian kemampuan menulis paragraf deskripsi. Pada aspek kesesuaian judul dengan isi sebesar 4,27, dari hasil tersebut menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 0,49 poin atau 12,96 %, bila dibandingkan dengan hasil pada prasiklus. Aspek diksi atau pemilihan kata sebesar 3,29, dari hasil tersebut menunjukkan terjadi penurunan sebesar 0,08 poin atau 2,38 %, bila dibanding dengan hasil pada prasiklus. 

Hasil tes menulis paragraf deskripsi pada siklus II didapat nilai rata-rata sebesar 79.88, dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rat tersebut termasuk dalam kategori baik 73-83. Pencapaian skor tersebut berarti sudah memenuhi target yang ditentukan oleh guru (peneliti). Dengan demikian, tindakan siklus III tidak perlu dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan terjadi peningkatan yang siginifikan pada prasiklus ke siklus I yaitu pada aspek keterlibatan pancaindera. Hal itu disebabkan, karena pada umumnya siswa sudah mampu menguasai pancaindera mereka dengan baik dan sudah bisa menuangkannya ke dalam bentuk paragraf deskripsi. selain itu, pada siklus I ke siklus II juga terjadi peningkatan yang besar yaitu pada aspek diksi atau pemilihan kata, karena siswa pada umumnya sudah dapat memilih kata atau diksi yang tepat dalam membuat kalimat ke dalam bentuk paragraf deskripsi, sehingga pembaca dapat merasakan apa yang dilukiskan oleh penulis (siswa). Untuk aspek Ejaan dan tanda baca juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari prasiklus ke siklus II, karena pada umumnya siswa sudah belajar dari kesalahan yaitu pada siklus I dan untuk siklus II mereka berusaha untuk memperbaikinya dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar. 
Jika dikaitkan dengan teori bahwa media dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraph deskripsi adalah bahwa menulis paragraf deskripsi hakikatnya merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam lambang-lambang bahasa. Kegiatan menulis ini tidak bisa lepas dari tiga kemampuan berbahasa yang lain, yaitu mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dalam setiap kegiatan menulis terdapat suatu tujuan yang hendak dicapai oleh penulisnya. Salah satunya adalah memberikan gambaran tentang suatu objek tertentu kepada pembacanya. Namun, jika objek itu hanya disampaikan dalam bentuk  abstrak maka siswa akan mengalami kesilitan dalam menangkap informasi. Oleh karena itu perlu media yang digunakan untuk membantunya. Dalam hal ini adalah media animasi. Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah media animaasi.
Animasi Berbasis Komputer merupakan bentuk media yang berisi sistem penyimpanan informasi gambar dan suara pada piringan (Sadiman 1996: 295). Media animasi merupakan perpaduan antara media suara (audio) dan media gambar (video), yang sangat memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antarguru sebagai tenaga pengajar dengan siswa di dalam proses pembelajaran. Media animasi merupakan sinkronisasi antara media audio dan media video yang saling mendukung dan mampu menggunakan perasaan dan pemikiran bagi audien/pendengar. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dengan berdasarkan konsep tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa dapat menerima informasi dari guru dalam proses pembelajaran dengan baik karena siswa dapat menerima informasi tidak hanya bersifat abstrak. 
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analalisis dan pembahasan penelitian tindakan kelas ini, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis paragraf deskripsi pada pratindakan dan tindakan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 20,9 %. Nilai rata-rata kelas pada pratindakan mencapai 63,14. Sedang pada siklus I terjadi peningkatan dari nilai rata-rata sebesar 11,47 poin atau 14,35 % dengan nilai rata-rata kelas sebesar 74,61. Peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi diikuti dengan perubahan perilaku siswa ke arah positif. Hal tersebut terlihat pada keaktifan siswa dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran serta siswa merasa senang dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan teknik objek langsung. 
Saran
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran menulis paragraf deskripsi dan mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa. Setelah penelitian dilaksanakan, peneliti memberikan saran  berikut.  

1. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat menggunakan media animasi berbasis komputer interaktif dalam pembelajaran keterampilan menulis; 

2. Bagi siswa, disarankan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan selalu berlatih menulis terutama menulis paragraf deskripsi
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Diduga melalui penggunaan Media Animasi dapat meningkatkan Keterampilan siswa dalam menulis paragraf deskripsi
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